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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan 

montage sequence dalam film The Motorcycle Diaries (2004) merefleksikan 

perjalanan humanisme tokoh utama, Ernesto Guevara. Kajian difokuskan pada 

cara penyuntingan menyusun pengalaman perjalanan melalui pemadatan 

waktu, pengaturan ritme, dan penciptaan suasana reflektif, serta bagaimana 

penerapan tersebut berkontribusi terhadap perkembangan kesadaran 

intelektual, moral, sosial, dan kultural Ernesto. 

Berdasarkan hasil pembahasan, montage sequence dalam The 

Motorcycle Diaries diterapkan secara konsisten sebagai perangkat naratif yang 

mengorganisasi pengalaman perjalanan ke dalam rangkaian momen visual 

bermakna. Penerapan montage terlihat melalui penyusunan potongan shot 

yang menekankan perubahan suasana, pergeseran ritme perjalanan, serta 

pemilihan momen-momen sosial tertentu untuk ditampilkan secara selektif. 

Pada fase awal perjalanan, montage berfungsi sebagai pengantar naratif 

dengan ritme ringan dan informatif, sementara pada fase berikutnya 

penyuntingan mulai menghadirkan jeda reflektif melalui suasana hening, 

tempo melambat, serta fokus pada ekspresi dan kondisi sosial masyarakat yang 

ditemui Ernesto. 
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Lebih lanjut, penerapan montage sequence memungkinkan 

pengalaman sosial dan emosional Ernesto dipadatkan tanpa menghilangkan 

makna. Penyuntingan menghadirkan wajah-wajah rakyat kecil, ruang sosial, 

aktivitas komunitas, serta momen refleksi personal sebagai rangkaian 

pengalaman visual yang saling terhubung. Melalui pengaturan ritme dan 

suasana, montage mengarahkan penonton untuk membaca perubahan batin 

Ernesto secara bertahap, dari petualangan personal menuju kesadaran sosial 

dan moral yang lebih matang. Proses ini menunjukkan bahwa perkembangan 

humanisme Ernesto tidak muncul dari satu peristiwa tunggal, melainkan dari 

akumulasi pengalaman yang disusun secara sistematis melalui montage. 

Dengan demikian, montage sequence dalam The Motorcycle Diaries 

berperan sebagai jembatan antara perjalanan eksternal dan transformasi 

internal tokoh utama. Penerapan penyuntingan tidak hanya memadatkan waktu 

dan ruang perjalanan, tetapi juga membentuk pengalaman reflektif yang 

menegaskan perjalanan humanistik Ernesto sebagai inti narasi film. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa melalui pengaturan ritme, suasana, dan pemilihan 

momen visual, montage sequence menjadi elemen fundamental dalam 

merepresentasikan proses perubahan karakter secara puitis, gradual, dan 

bermakna dalam sinema. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan montage sequence 

dalam film The Motorcycle Diaries (2004), terdapat beberapa saran yang dapat 

diajukan sebagai berikut. 
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Pertama, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

kajian mengenai peran penyuntingan dalam membangun nilai-nilai 

kemanusiaan dengan memperluas objek penelitian pada film-film perjalanan 

atau film bertema sosial lainnya. Pendekatan serupa dapat diterapkan untuk 

mengkaji bagaimana montage sequence berfungsi dalam merefleksikan 

perubahan karakter, kesadaran sosial, atau transformasi ideologis dalam 

konteks budaya dan latar sosial yang berbeda. 

Kedua, penelitian selanjutnya dapat mengombinasikan analisis 

penyuntingan dengan unsur sinematik lain, seperti sinematografi, tata suara, 

atau narasi visual, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai cara film membangun pengalaman humanistik secara menyeluruh. 

Pendekatan multidisipliner tersebut diharapkan mampu memperkaya kajian 

sinema, khususnya dalam pembacaan film sebagai medium refleksi nilai-nilai 

kemanusiaan. 

Ketiga, bagi praktisi film, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam memahami potensi montage sequence sebagai perangkat 

naratif yang tidak hanya berfungsi memadatkan waktu dan peristiwa, tetapi 

juga mampu membangun ruang reflektif bagi penonton. Pemanfaatan 

penyuntingan secara sadar dan terarah dapat membantu pembuat film 

menyampaikan perubahan batin karakter serta pesan humanistik secara subtil 

namun bermakna. 
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